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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan kontrak bagi hasil dan kontrak
jual beli terhadap margin bersih, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini terdiri dari
dua variabel independen yaitu pembiayaan kontrak bagi hasil dan pembiayaan kontrak jual beli,
sedangkan variabel dependennya adalah net margin. Penelitian ini akan menguji pengaruh
pembiayaan kontrak bagi hasil (X1) dan pembiayaan kontrak jual beli (X2) terhadap net margin
(YY), baik secara parsial (individual) maupun simultan (bersama-sama).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan kontrak jual beli memberikan nilai tambah
yang lebih baik dibandingkan dengan pembiayaan kontrak bagi hasil. Semakin tinggi
pembiayaan kontrak ini, semakin tinggi pendapatan bisnis bank syariah. Sebab, konsep
pembiayaan kontrak bagi hasil mengandung nilai kewajaran baik bagi bank pemilik dana
maupun bagi nasabah penerima dana, kedua belah pihak diuntungkan, namun di sini membuka
celah untuk melakukan kecurangan. Selain itu, adanya prinsip tanggung jawab timbal balik,
untung rugi, menyebabkan berkurangnya kewajiban yang harus ditanggung oleh pelanggan
yang pada akhirnya membuat pelanggan kurang aktif dalam menjalankan usahanya. Berbeda
dengan konsep jual beli, bank sebagai penyalur dana hanya menikmati keuntungan atas
penjualan barang modal untuk nasabah, disini arus kas masuk atas angsuran pokok pembiayaan
dan margin tidak mempertimbangkan perkembangan usaha nasabah, bank hanya akan mendapat
imbalan sesuai dengan keuntungan dari pengadaan barang modal.

Kata Kunci : profit sharing, pembelian dan penjualan, financing dan margin

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia berawal dari hasil lokakarya
yang membahas tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua Bogor tanggal 19-22 Agustus
1990. Hasil loka karya tersebut dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI
dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank syariah di Indonesia. Secara formal bank
syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 1992 dengan berdirinya Bank Muamalat sebagai bank
syariah pertama. Kemudian bank konvensional diizinkan melaksanakan dualbankisystem
dengan membuka kantor layanan syariah. Perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan
disesuaikan dengan kaidah syariah, yaitu berdasarkan prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip
bagi hasil, dan akad pelengkap. Sejauh ini mayoritas porsi pembiayaan bank syariah didominasi
pembiayaan murabahah (jual beli). Bank syariah lebih besar menyalurkan pembiayaan
murabahah dibandingkan dengan pembiayaan mudarabah dan musyarakah.

Porsi pembiayaan akad bagi hasil paling tinggi hanya mampu mencapai 64,6% dari
pembiayaan murabahah (tahun 2009). Itu pun sudah termasuk mudharabah dan musyarakah,
sedangkan pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli yang hanya satu akad yaitu murabahah
masih lebih besar. Memang data tersebut memperlihatkan ada peningkatan perbandingan
pembiayaan akad bagi hasil dengan jual beli setiap tahunnya.

PT Bank Muamalat Indonesia yang dikenal dengan Bank Muamalat sebagai bank syariah
pertama di Indonesia, dan sampai saat ini satu-satunya bank syariah murni syariah yang tidak
menerapkan prinsip perbankan ganda (dual banking system) atau dengan kata lain hanya
menerapkan prinsip syariah tidak ada prinsip konvenasional. Walaupun penyaluran pembiayaan
PT Bank Muamalat Indonesia setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan, tetapi
pembiayaan akad bagi hasil cenderung lebih kecil dibandingkan dengan pembiayaan akad jual
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beli.

Selama tahun 2001 hingga tahun 2007 pembiayaan akad jual beli lebih besar dari
pembiayaan akad bagi hasil. Hanya pada tahun 1999, 2000, 2008, dan 2009 akad jual beli lebih
kecil dari pembiayaan akad bagi hasil. Kondisi ini menunjukkan Bank Muamalat tidak jauh
berbeda dengan kondisi perbankan syariah di Indonesia. Penyaluran pembiayaan akad bagi hasil
tahun 1999 hanya sebesar 213 milyar Rupiah tetapi sampai tahun 2009 sebesar 5,88 triliun
rupiah, penurunan hanya terjadi pada tahun 2001 sebesar 9,35%. Akad jual beli pada tahun
1999 hanya sebesar 106 milyar Rupiah tetapi sampai tahun 2009 sebesar 4,51 triliun rupiah
penurunan hanya terjadi pada tahun 2009 sebesar 8,04%. Perolehan laba bersih juga
menunjukkan peningkatan yang lumayan baik, penurunan hanya terjadi pada tahun 2002 dan
2004. Pada awal pengamatan yaitu tahun 1999 perolehan laba bersih hanya mampu mencapai
2,7 triliun rupiah tetapi sampai tahun 2008 mencapai 207,2 triliun rupiah.

Total pembiayaan dengan prinsip bagi hasil tidak pernah lebih dari total pembiayaan
dengan prinsip jual beli. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang menarik karena
diharapkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil lebih mendominasi. Pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil diharapkan lebih menggerakkan sektor riil karena menutup kemungkinan
disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif dan hanya pada usaha produktif. Bila ditinjau
dari konsep bagi hasil, maka harus ada return yang dibagi, hal tersebut hanya bisa terjadi bila
uang digunakan untuk usaha produktif. Bila ditinjau dari prinsip ketaatan terhadap syariah,
pembiayaan dengan prinsip jual beli dan sewa menimbulkan celah lebih besar untuk melakukan
penyimpangan terhadap prinsip syariah.

Produk pembiayaan dengan sistem bagi hasil seolah-olah tidak berdaya untuk menjadi
pendamping operasional perbankan syariah. Sehingga pembiayaan dengan sistem jual beli
menjadi pengganti sebagai produk inti dari beroperasinya bank syariah, seperti murabahah,
salam dan istishna. Seperti pada Tabel 1.1 perbandingan pembiayaan akad bagi hasil
(mudarabah dan musyarakah) dengan pembiayaan murabahah hanya mampu mencapai 64,6%.

Pada dasarnya tujuan dari bank syariah sebagai intermediasi keuangan berprinsip syariah,
juga berusaha untuk memperoleh keuntungan, yaitu baik yang berasal dari kegiatan
operasionalnya maupun kegiatan non operasional pada bank syariah yang bersangkutan. Hal ini
dilakukan agar dapat mempertahankan kelangsungan usaha. Melihat kondisi satu dasawarsa
belakangan yang ada, perbankan syariah mengalami perkembangan bisnis yang sangat pesat,
yaitu baik dari segi volume usaha, mobilisasi dana dari masyarakat maupun tingkat
profitabilitas yang diperoleh.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan aspek yang
mencerminkan kemampuan setiap bank untuk menghasilkan laba. Keuntungan yang diperoleh
setiap perusahaan akan sangat mempengaruhi kontinuitas perusahaan yang bersangkutan, yaitu
baik pada masa sekarang sekarang maupun di masa-masa yang akan datang. Perusahaan akan
memperoleh laba jika jumlah pendapatan/penghasilan yang diterima nilainya lebih besar
dibandingkan dengan besarnya pengeluaran (biaya) yangdikeluarkan. Penghasilan bank dapat
berasal dari hasil penerimaan penyaluran pembiayaan, dan jasa di bidang keuangan dan lain-
lain. Keuntungan yang diperoleh setiap perusahaan perbankan syariah sebagian besar berasal
dari bagi hasil maupun marjin laba, yaitu sebagai hasil dari diberikannya sejumlah pembiayaan
kepada para nasabahnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah :
1. Apakah pembiayaan akad bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas yang
diukur dengan netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia?
2. Apakah pembiayaan akad jual beli berpengaruh terhadap profitabilitas yang
diukur dengan netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia?
3. Apakah pembiayaan akad bagi hasil dan akad jual beli berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diukur dengan netto margin pada PT Bank Muamalat
Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1 Untuk menguji/membuktikan pengaruh pembiayaan akad bagi hasil terhadap
netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia.

2 Untuk menguji/membuktikan pengaruh pembiayaan akad jual beli terhadap
netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia.

3. Untuk menguji/membuktikan pengaruh pembiayaan akad bagi hasil dan akad
jual beli terhadap netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia.

1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Ekonomi Islam

Syariah Islam dalam hubungannya dengan kegiatan ekonomi, Mustafa Edwin Nasution,
et.al, memberikan pernyataan sebagai berikut :

Dalam membahas perspektif ekonomi Islam, ada satu titik awal yang benar- benar harus
kita perhatikan yaitu: ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya bermuara kepada akidah Islam,
yang bersumber dari syariatnya. Ini baru dari satu sisi. Sedangkan dari sisi lain ekonomi Islam
bermuara pada Al-Quran al Karim dan As-Sunnah Nabawiyah yang berbahasa Arab.

Menurut Chapra dalam Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, menyebutkan “Ekonomi
Islam dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu yang membantu merealisasikan kesejahteraan
manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang langka, yang sejalan dengan ajaran
Islam, tanpa membatasi kebebasan individu ataupun menciptakan ketidak seimbangan ekonomi
makro dan elogis”.

Adiwarman mengibaratkan ekonomi Islam sebuah bangunan yang didasarkan atas
lima nilai universal, yakni Tauhid (Keimanan), ‘4dl(Keadilan), Nubuwwah (Kenabian),
Khilafah (Pemerintahan), dan Ma 'ad (Hasil). Kelimanilai ini menjadi dasar inspirasi untuk
menyusun proposisi-proposisi dan teori-teori ekonomi Islami.

Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta, menekankan pada keseimbangan antara
kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus dipergunakan untuk hal-hal yang sifatnya
produktif terutama untuk kegiatan investasi yang merupakan landasan aktivitas ekonomi dalam
masyarakat, namun menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu lembaga
perantara antara masyarakat yang memiliki dana dan pengusaha yang memerlukan dana
(pengelola dana). Salah satu bentuk lembaga perantara tersebut adalah bank yang kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Beberapa tahun terakhir ini istilah bank syariah sudah
mulai akrab di telinga masyarakat dunia termasuk juga masyarakat Indonesia. Namun untuk
lebih jelasnya harus diketahui definisi dari bank syariah tersebut. Dari berbagai literatur
ditemukan banyak pendapat dari para ahli terkait dengan pengertian bank syariah.

2. Bank Syariah

Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta, menekankan pada keseimbangan antara
kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus dipergunakan untuk hal-hal yang sifatnya
produktif terutama untuk kegiatan investasi yang merupakan landasan aktivitas ekonomi dalam
masyarakat, namun menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu lembaga
perantara antara masyarakat yang memiliki dana dan pengusaha yang memerlukan dana
(pengelola dana). Salah satu bentuk lembaga perantara tersebut adalah bank yang kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Beberapa tahun terakhir ini istilah bank syariah sudah
mulai akrab di telinga masyarakat dunia termasuk juga masyarakat Indonesia. Namun untuk
lebih jelasnya harus diketahui definisi dari bank syariah tersebut. Dari berbagai literatur
ditemukan banyak pendapat dari para ahli terkait dengan pengertian bank syariah. Muhammad
menyebutkan:

Bank Islam atau selanjutnya disebut Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga
adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasionalnya dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi SAW.

Tidak jauh berbeda dengan definisi yang diungkapkan Mudrajad Kuncoro dan
Suhardjono, yaitu “Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam vaitu mengacu kepada ketentuan-ketentuan vang ada dalam Alguran dan Hadis”
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Perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional pada sistem yang dianut.
Sistem perbankan syariah berbeda dengan sistem perbankan konvensional karena sistem
keuangan dan perbankan syariah adalah subsistem dari suatu sistem ekonomi Islam yang
cakupannya lebih luas. Prinsip utama yang dianut oleh bank syariah antara lain : larangan bunga
dalam berbagai transaksi, menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada
memperoleh keuntungan yang sah menurut syariah, dan menumbuh kembangkan zakat. Berikut
ini adalah uraian tentang prinsip operasional perbankan syariah menurut Muhammad Syafii
Antonio, sebagai berikut:
Prinsip Titipan/Simpanan Murni(Depository/Al-wadiah)..
Prinsip Bagi Hasil (ProfitSharing).
Prinsip Jual Beli (Sale andPurchase).
Prinsip Sewa (Operating lease dan FinansialLease)
Prinsip Jasa (Fee-BasedService).

oo o

3. Pembiayaan

Bank syariah sebagai lembaga keuangan berdasarkan prinsip syariah tidak dapat lepas
menghimpun dana masyarakat kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat.
Penyaluran dana kepada masyarakat inilah yang disebutk dengan pembiayaan. Sebagaimana
bank konvensional, bank syariah memiliki fungsi sebagai intermediasi yang menjembatani para
penabung dan investor. Hubungan antara bank syariah dengan nasabah lebih bersifat patner,
sehingga bank ini dapat bertindak sebagai pembeli, penjual, atau pihak yang menyewakan.
Produk yang ditawarkan bank syariah sangat bervariasi dengan prinsip saling menguntungkan
(fairness) dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan. Produk yang ditawarkan bank syariah
berupa pengerahan dana masyarakat, penyaluran dan jasa perbankan lainnya. Zainul Arifin
menyebutkan bahwa:

Dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah melakukan investasi dan pembiayaan.
Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip penanaman dana dan
penyertaan, dan keuntungan yang akan diperoleh bergantung pada kinerja usaha yang menjadi
obyek penyertaan tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah diperjanjikan sebelumnya.
Disebut pembiayaan karena bank syariah menyediakan dana guna membiayaan kebutuhan
nasabah yang memerlukannya dan layak memperolehnya. Lembaga keuangan dalam Islam
adalah vital karena kegiatan bisnis dan roda ekonomi tidak akan berjalan tanpanya. Untuk
mendapatkan persepsi yang jelas tentang konsep Islam dalam lembaga keuangan, khususnya
bank.

Menurut Amir Machmud dan Rukmana, secara umum setiap bank syariah dalam
menjalankan usahanya minimal mempunyai lima prinsip operasional, yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip simpanan giro, yaitu fasilitas yang diberikan oleh bank untuk memberikan
kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk tujuan menyimpan dananya
dalam bentuk al wadiah, yang diberikan untuk tujuan keamanan dan
pemindahbukuan, bukan untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan
seperti halnya tabungan ataudeposito.

b. Prinsip bagi hasil, yaitu meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara pemilik
dana dan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dan
penyimpan dana maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. Prinsip ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk produksi pendanaan (tabungan dan deposito)
maupun pembiayaan.

c. Prinsip jual-beli dan mark-up yaitu pembiayaan bank yang diperhitungkan dalam
bentuk nominal di atas nilai kredit yang diterima nasabah penerima kredit dari
bank. Biaya bank tersebut ditetapkan sesuai dengan kesepakatan antara bank
dengan nasabah.

d. Prinsip sewa, terdiri dari dua macam, yaitu sewa murni (operating lease/ijarah)
dan sewa beli (financial lease/bai’al-ta jir)

e. Prinsip jasa (fee), meliputi seluruh kekayaan non-pembiayaan yang diberikan
seperti kliring, inkaso, transfer, dan sebagainya.
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B. Kerangka Konseptual

Bank syariah sebagai pelaku langsung dalam kemajuan ekonomi dituntut pula untuk
senantiasa meningkatkan kinerjanya. Mengubah orientasi pembiayaan dari pembiayaan prinsip
jual beli menjadi pembiayaan prinsip mitra kerja berpotensi meningkatkan keuntungan bank
syariah, memberikan kontribusi pasa kepada ekonomi nasional, dan memberikan citra posotif
kesuksesan sistem pembiayaan Islami dengan pola bagi hasil.

Bagi hasil atas pembiayaan dikatakan memiliki pengaruh terhadap laba bersih,
dikarenakan bagi hasil di sini merupakan salah satu pendapatan bagi bank dari adanya
penyaluran dana baik melalui pembiayaan bagi hasil maupun akad jual beli.

Berdasarkan rumusan diatas, maka penulis menggambarkan alur penelitian ini melalui
kerangka konseptual berikut :

Pembiayaan akad Bagi

Hasil (X
(X \ Netto Margin
(Y)
/V
Pembiayaan akad Jual

Beli (X»)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Berdasarkan teori-teori dan dan hasil penelitian seperti terlihat dalam kerangka
konseptual, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
1. Ada pengaruh pembiayaan akad bagi hasil terhadap netto margin(NM).
2. Ada pengaruh pembiayaan akad jual beli terhadap netto margin (NM).
3. Ada pengaruh pembiayaan akad bagi hasil dan akad jual beli terhadap netto margin (NM).

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk menguji pengaruh pembiayaan akad bagi hasil dan akad jual beli
terhadap netto margin, baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini terdiri dua
variabel bebas yaitu pembiayaan akad bagi hasil dan pembiayaan akad jual beli, sedangkan
variabel terikatnya netto margin. Penelitian ini akan menguji pengaruh pembiayaan akad bagi
hasil (X;) dan pembiayaan akad jual beli (X,) terhadap netto margin (Y), baik secara parsial
(sendiri-sendiri) maupun secara simultan (bersama-sama). Objek penelitian ini dilakukan pada
bank syariah berupa PT Bank Muamalat Indonesia.

Peneliti dalam melakukan penelitian ini tidak secara langsung berhubungan tempat
penelitian dalam pengumpulan data maupun lainya. Penelitian ini dilakukan pada PT Bank
Muamalat Indonesia melalui website http://www.muamalatbank.com. Jenis data dalam
penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka berupa laporan
keuangan dan rasio-rasio keuangan. Sumber data yang didapat dalam penelitian ini yaitu data
sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara berupa laporan keuangan yang diambil langsung dari situs bank syariah yang
bersangkutan.

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen, dengan mempelajari data dari dokumen-dokumen yang diperoleh dari masing-masing
bank seperti laporan neraca, laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengakses website http://www.muamalatbank.com, dengan mengunduh
laporan keuangan dan annual report melalui website tersebut, data tersebut diunduh
berdasarkan laporan tahunan kemudian direkapitulasi mana-mana data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program aplikasi komputer SPSS 15 for
Windows, dengan menggunakan regresi linier berganda, uji-t, dan uji-F.

JurnalAkuntansiBisnis&Publik



http://www.muamalatbank.com/
http://www.muamalatbank.com/

Vol. 11 No. 2 Januari 2021

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Untuk memudahkan pengujian hipotesis, digunakan program aplikasi

Windows, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil Pengujian Uji t

ISSN: 2087 - 4669

SPSS 15.0 for

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -26,747 6,299 -4,247 ,003
Ln_X1 -2,913 ,801 -1,414 -3,637 ,007
Ln_X2 4,209 ,792 2,068 5,317 ,001

Berdasarkan tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagaiberikut:

Y
Y

=a+ bl LnX; + bg Ln_XZ +e
= (-26,747) - 2,913LnX, + 4.209LnX, + ¢ SE = (6,299) (0,801)(0,792)
t = (-4,247) (-3,637) (5.317)

Sig.  =(0,003) (0,007)(0,001)
F =20,472
R-Square = 0,837
DW = 1,853
Hasil pengujian diperoleh hasil yaitu:
Tabel 2
Hasil Pengujian Uji F
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 48,100 2 24,050 20,47 ,00
Residual 9,398 8 1,175 2 1
Total 57,498 10
Tabel 3
Hasil Pengujian Uji R
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R the Estimate Durbin-Watson
Square
1 ,915( ,83 79 1,0838 1,853
a) 7 6 7

Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya faktor gangguan yang dapat
diketahui. Melalui uji Jarque-Bera Normality (JB-test).

Tabel 4

Nilai-nilai untuk Perhitungan JB-test

N Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Std. Statistic Std.
Error Error
Unstandardized Residual 11 ,29 ,66 - 1,27
valid N (listwise) 11 6 1 624 9
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Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Ln_X1 ,135 7,402
Ln_X2 ,135 7,402
Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,853

Sumber: Data diolah penulis, 2010.

B. Pembahasan
Hasil Pengujian Uji t : persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =a+ bl LnXl + b2 Ln_X2 +e

Y  =(-26,747) - 2,913LnX, + 4,200LnX, + e SE = (6,299) (0,801)(0,792)
t = (-4,247) (-3,637) (5,317)

Sig. = (0,003) (0,007)(0,001)

F =20472
R-Square = 0,837
DW = 1,853

Konstanta sebesar -26,747 menyatakan bahwa jika pembiayaan akad bagi hasil (LnXj),
pembiayaan akad jual beli (LnX,) bernilai tetap, maka netto margin (Y) PT Bank Muamalat
Indonesia akan bernilai tetap yaitu sebesar - 26,747. Dari persamaan regresi linier berganda
tersebut diperoleh tren masing- masing variabel sebagai berikut:

1 Koefisien regresi pembiayaan akad bagi hasil (LnX;) sebesar -2,913, berarti
pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh negatif terhadap netto margin, dengan
demikian dapat diinterpretasikan setiap peningkatan pembiayaan akad bagi hasil akan
menurunkan netto margin sebesar 2,913.

2 Koefisien pembiayaan akad jual beli (LnX,) sebesar 4,209 berarti pembiayaan bagi
hasil memiliki pengaruh positif terhadap netto margin, dengan demikian dapat
diinterpretasikan setiap peningkatan pembiayaan akad jual beli (LnX,) akan
meningkatkan netto margin sebesar4,209.

Hasil print out komputer dengan mempergunakan program SPSS 15 diperoleh hasil
pembiayaan akad bagi hasil yang terjadi memiliki nilai statistik (t hitung) sebesar -3,637 dan
probabilitas (Sig.) sebesar 0,007. Sementara harga t- tabel untuk jumlah data pengamatan
sebanyak 11 dengan taraf signifikansi 5% dan dk = n — 2 = 9, diperoleh t tabel sebesar 2,262.
Jika harga t-hitung dibandingkan dengan harga t-tabel, maka diperolehbahwa :

LnX; : 3,637>2,262 : Ho ditolak dengan menerimaHa

Begitu juga jika dibandingkan dengan probabilitas (Sig.), diperoleh sebagai berikut:

LnX; : 0,007<0,05: Ho ditolak dengan menerima Ha.

Ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesis tersebut mengunakan Kriteria yaitu
jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, sedangkan jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan
menerima Ho. Sedangkan jika menggunakan probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho
diterima dan menolak Ha, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima
Ha. Berarti pembiayaan akad bagi hasil memberikan pengaruh nyata terhadap netto margin PT.
Bank Muamalat Indonesia, dengan taraf signifikansi 95%, atau a = 0,05. Hal ini sesuai dengan
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hipotesis yang menyatakan bahwa:

Ho : Tidak ada pengaruh pembiayan akad bagi hasil terhadap netto margin.

Ha : Ada pengaruh pembiayan akad bagi hasil terhadap netto margin.

Pembiayaan akad jual beli memiliki nilai statistik (t hitung) sebesar 5,317 dan
probabilitas (Sig.) sebesar 0,001. Sementara harga t-tabel untuk jumlah data pengamatan
sebanyak 11 dengan taraf signifikansi 5% dan

dk = n-2=9, diperoleh t tabel sebesar 2,262. Jika harga t-hitung dibandingkan dengan
harga t-tabel, maka diperoleh bahwa:

LnX, : 5,317>2,262: Ho ditolak dengan menerima Ha

Begitu juga jika dibandingkan dengan probabilitas (Sig.), diperoleh sebagai berikut:

LnX, : 0,001<0,05: Ho ditolak dengan menerima Ha

Ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesis tersebut mengunakan kriteria yaitu
jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, sedangkan jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan
menerima Ho. Sedangkan jika menggunakan probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho
diterima dan menolak Ha, sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima
Ha. Hal ini berarti pembiayaan akad jual beli memberikan pengaruh nyata terhadap netto
margin PT. Bank Muamalat Indonesia, dengan taraf signifikansi 95%, atau a = 0,05. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa:

Ho : Tidak ada pengaruh pembiayan akad jual beli terhadap netto margin.

Ha : Ada pengaruh pembiayan akad jual beli terhadap netto margin.

Pembahasan Uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 20,472 dengan probabilitas
sebesar 0,001. Sementara harga F-tabel untuk jumlah data pengamatan sebanyak 11 dengan
taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang atau k (jumlah variabel indenpenden) = 2, serta dk
penyebut = 11 (nh -k —1) =8, diperoleh

F-tabel sebesar 4,46. Jika harga F-hitung dibandingkan dengan harga F-tabel, maka
diperolehbahwa:

20,472 > 4,46 : Ho ditolak dengan menerima Ha

Begitu juga jika dibandingkan dengan probabilitas (Sig.),

diperoleh sebagai berikut:

0,001 < 0,05 : Ho ditolak dengan menerima Ha

Selanjutnya Koefisien Determinasi (R), uji ini mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
diantara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam
menerangkan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen, menampilkan korelasi (R) variabel bebas (pembiayaan akad bagi hasil dan
pembiayaan akad jual beli) dengan variabel terikat (NM) sebesar 0,915, dengan R-Square
sebesar 0,837. Ini berarti bahwa pembiayaan akad bagi hasil dan pembiayaan akad jual beli
mampu menentukan (NM) mencapai sebesar 83,7% (0,837 x 100%) dan sisanya sebesar 16,3%
(100% - 83,7%) ditentukan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Sedangkan nilai
Standard Error of the Estimate hanya sebesar 1,08387. Nilai tergolong kecil, sehingga model
regresi sudah sangat tepat dan layak digunakan.

Uji asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian
tidak terjadi bias. Adapun pengujian yang digunakan adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak normal.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya faktor gangguan yang dapat
diketahui. Melalui uji Jarque-Bera Normality (JB-test).

Untuk dapat mengetahui normal atau tidaknya dengan membandingkan nilai JB hitung
= X?hitung dengan nilai X*tabel, dengan kriterian keputusan sebagai berikut :

1. Bilanilai JB hitung > nilai X? tabel, maka berdistribusi normalditolak.
2. Bilanilai JB hitung < nilai X? tabel, maka berdistribusi normal tidak dapat ditolak.

Diperoleh nilai Jarque Bera test hitung sebesar 4,97203. Sedangkan nilai Xtabel untuk
df 11 dan o = 0,05 diperoleh sebesar 19,67514. Nilai JB test statistik lebih kecil dari nilai X2
tabel.{JB test hitung (4,97203) < X? tabel (19,67514)}, berarti model empiris yang digunakan
mempunyai residual atau faktor pengganggu yang berdistribusi normal.
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Uji multikolinearitas terjadi jika ada hubungan antar variabel independen. Untuk
melihat ada tidaknya multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF), apabila Tolerance lebih besar dari 0,10 (10%) atau nilai VIF lebih kecil dari 10
maka tidak terjadi multikolinearitas. Selain itu dapat juga dengan melihat korelasi antar variabel
bebas, apabila ada korelasi antara variabel bebas cukup tinggi atau di atas 0,90 maka
mengindikasikan adanya multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.

Variabel pembiayaan bagi hasil (Ln_X;) dan variabel pembiayan jual beli (Ln_Xj)
memiliki nilai Tolerance yang sama besarnya yaitu sebesar 0,135 (13,5%) begitu juga dengan
nilai VIF sebesar 7,402. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
karena tidak ada satupun variabel yang memiliki nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 (10%) dan
nilai VIF lebih besar dari 10.

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya bebas dari autolorelasi. Deteksi adanya
autokorelasi yaitu dengan melihat besaran Durbin- Watson (D-W), dengan kriteria sebagai
berikut:

1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du), maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi (dl < DW <4-du).

2) Bilanilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka koefisien
autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif (DW <dl).

3) Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil
daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif (4-dl <DW).

4) Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak
antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan

(dl < DW <du).

Pembahasan Uji Autokorelasi :

Hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,853. Dengan jumlah
pengamatan (sampel) 11, derajat kepercayaan 5% (a = 0,05), serta jumlah variabel bebas
sebanyak 2, diperoleh du = 1,6044 dan 4-du = 2,3956. Jika nilai ini dibandingkan dengan
ketentuan yang ada, maka nilai DW = 1,853 berada pada kriteria poin 1 yaitu du < DW < 4-du
[1,6044 < 1,853 < 2,3956], dengan kata lain tidak terjadi autokorelasi.

Melihat hasil penelitian ini dapat diambil beberapa poin yang perlu diperhatikan baik
bank syariah, pembuat undang-undang, maupun masyarakat yang memiliki kepentingan atas
bank syariah, yaitu:

1 Pembiayaan akad bagi hasil memberikan pendapatan yang tidak pasti bagi bank
syariah, bisa saja dengan pembiayaan akad bagi hasil yang kecil akan memberikan
pendapatan bagi yang cukup besar.

2 Dalam menyalurkan pembiayaan akad bagi hasil diperlukan kecermatan dalam analisis
maupun keputusan pembiayaan kepada nasabah, agar nantinya pembiayaan
menghasilkan imbalan bagi bank lebih memuaskan.

3. Dalam menyalurkan pembiayaan akad jual beli diperlukan kecermatan dalam analisis
ekonomi makro walaupun bank syariah tidak menerapkan bunga, tetapi jika kondisi
ekonomi makro (terutama inflasi) tetap akan berdampak pada tingkat kelancaran
pembiayaan, maupun nilai dari uang itu sendiri. Sehingga pendapatan yang diperoleh
bank syariah memiliki nilai dan bermanfaat bagi kelangsungan hidup bank.

4. Diperlukan pengawasan yang lebih ketat atas usaha nasabah yang dibiayai berdasarkan
akad bagi hasil.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa:
1. Pembiayaan akad bagi hasil berpengaruh terhadap netto margin pada PT Bank
Muamalat Indonesia. Dari persamaan regresi menunjukkan setiap peningkatan
pembiayaan akad bagi hasil sebesar 1% akan menurunkan netto margin sebesar
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2,913%, atau sebaliknya, setiap penurunan pembiayaan akad bagi hasil akan
meningkatkan netto margin.

2. Pembiayaan akad jual beli juga berpengaruh terhadap netto margin pada PT Bank
Muamalat Indonesia. Dari persamaan regresi menunjukkan setiap peningkatan
pembiayaan akad jual sebesar 1% akan meningkatkan netto margin sebesar 4,209%,
atau sebaliknya, setiap penurunan pembiayaan akad jual beli akan menurunkan netto
margin.

3. Pembiayaan akad bagi hasil dan pembiayaan akad jual beli secara bersama-sama
berpengaruh terhadap netto margin pada PT Bank Muamalat Indonesia. Kedua
variabel independen tersebut (pembiayaan akad bagi hasil dan pembiayaan akad jual
beli) mampu menjelaskan netto margin sebesar 83,7% dan sisanya sebesar 16,3%
ditentukan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi manajemen perbankan syariah, dalam pengambilan keputusan penyaluran
pembiayaannya, sebaiknya mempertimbangkan akad pembiayaan. Terbukti
bahwa pembiayaan dengan akad bagi hasil tidak hanya mempengaruhi netto
margin, tetapi mampu meningkatkan netto margin.

2. Bagi perguruan tinggi khususnya UIN Sumut dan Unpab, meningkatkan
kerjasama pihak kampus dengan bank syariah sehingga lebih memudahkan
mahasiswa untuk melakukan proses perkuliahan dan memudahkan untuk
melakukan studi ilmiah tentang perbankan syariah. Hasil penelitian ini
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan kurikulum dan
program studi ekonomi Islam maupuan perbankan syariah.

3. Bagi peneliti selanjutnya memperluas ruang lingkup penelitian tidak hanya
pada dua bank syariah. Sehingga hasilnya nantinya lebih kepada kondisi yang
sebenarnya dan hasilnya dapat digeneralisir (berlaku umum) bagi perbankan
syariah. Memperluas lingkup penelitian dapat dilakukan menambah jumlah
tahun pengamatan, menambah jumlah bank syariah yang diteliti.
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